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ABSTRAK 

Pengolahan Air Limbah Industri Karet dengan Proses Fotokatalitik 

Peroksidasi 

 

Industri Karet termasuk salah satu industri bidang perkebunan yang sangat 

berpengaruh positif terhadap perekonomian penduduk Indonesia. Pengolahan 

industri karet banyak sekali menyisahkan limbah yang sangat mengganggu manusia 

dan lingkungan sekitar. Limbah cair industri karet biasanya mengandung senyawa 

seperti amonia dan bahan kimia yang ditambahkan pada saat pengolahan. Proses 

fotokatalitik dengan TiO2 yang dilanjutkan dengan penambahan H2O2 memberikan 

hasil terbaik berupa penurunan kadar amonia  80,12%, TSS 95,21% dan kenaikan 

pH menjadi 7,3 dari keadaan awal. Hasil ini diperoleh pada konsentrasi TiO2 200 

mg/L dan H2O2 200 mg/L. Hasil terbaik dari penelitian ini yaitu amonia 0,449 mg/L, 

TSS 65 mg/L dan pH 7,3 memenuhi standar baku mutu air limbah karet sesuai 

Pergub Sumsel No.8 Tahun 2012. 

 

Kata Kunci : Limbah Karet, ammonia, TSS, pH, Fotokatalitik, H2O2 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri Karet termasuk salah satu industri bidang perkebunan yang sangat 

berpengaruh positif terhadap perekonomian penduduk Indonesia. Berdasarkan 

Direktorat Jendral Perkebunan, kebun karet terluas hampir mencapai empat ratus 

hektar. Pengolahan industri karet banyak sekali menyisahkan limbah yang sangat 

mengganggu manusia dan lingkungan sekitar. Limbah cair industri yang dihasilkan 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan karena belum sesuai 

dengan baku mutu air yang diperolehkan untuk dilepaskan ke lingkungan. 

(Nurmaliakasih dkk, 2017). 

Daerah yang menghasilkan karet terbesar adalah Sumatera Selatan dimana 

seperlima atau sembilan belas persen penghasilan karet imdonesia berasal dari 

provinsi ini (Azizah dkk, 2016).  Pemerintah Sumatera Selatan telah mengatur 

dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012 Tentang baku 

mutu limbah cair bagi kegiatan industri, pasal 2 (1) Poin 6 menyatakan kadar 

pencemaran maksimum per liter air limbah karet untuk parameter BOD dan COD 

adalah 60 dan 200 mg/L, residu tersuspensi sebesar 100 mg/L, serta Amonia total 

dan Nitrogen Total (sebagai N) masing-masing 5 dan 10 mg/L. 

Limbah industri karet yang di-dumping tanpa dilakukan pengelolaan 

terlebih dahulu dapat menunjukan gejala serius apabila didalamnya mengandung 

zat-zat berbahaya bagi manusia yang melewati batas baku mutu. Limbah cair 

industri karet biasanya mengandung senyawa seperti amonia dan bahan kimia yang 

ditambahkan pada saat pengolahan. Apabila limbah cair karet hasil pengolahan 

tidak diolah dengan benar akan berdampak mencemari lingkungan perairan. Maka 

dari itu, perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut untuk mengurangi kadar cemaran 

limbah cair karet sebelum dialirkan ke pembuangan akhir (Opat dkk, 2016). 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi cemaran dari limbah 

cair industri karet diantaranya teknologi fotokimia juga dapat digunakan untuk 
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pengelolahan limbah cair organik karena kemampuannya untuk mendegradasi 

senyawa organik menjadi CO2 dan air yang relatif tidak berbahaya (Sturini et a.l, 

2012). Proses tersebut dapat dilakukan dengan adanya katalis TiO2 dan H2O2, 

dimana TiO2 merupakan fotokatalis heterogen yang efisien dan paling banyak 

diteliti mengenai pemanfaatannya untuk mengatasi masalah pencemaran 

lingkungan karena sifatnya yang stabil secara kimia dan fisika (Anpo, 2000). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, 

maka perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan TiO2 terhadap parameter amonia, 

TSS dan pH pada Limbah Industri Karet ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan H2O2 terhadap parameter amonia, 

TSS dan pH pada Limbah Industri Karet ? 

3. Bagaimana pengaruh dari proses fotokatalitik terhadap parameter 

amonia, TSS, dan pH dapat memenuhi standar baku mutu Pergub 

Sumsel No. 8 Tahun 2012 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahn tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi TiO2 pada proses fotokatalitik  

air limbah industri karet dengan pengamatan parameter amonia, TSS, 

dan pH. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan H2O2 pada proses 

fotokatalitik  air limbah industri karet dengan pengamatan parameter 

amonia, TSS, dan pH. 

3. Untuk menurunkan konsentrasi amonia, TSS, dan pH pada air limbah 

industri karet sehingga memenuhi standar baku mutu Pergub Sumsel 

No. 8 Tahun 2012. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengolahan 

limbah industri karet secara fotokatalitik peroksidasi. 
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